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ABSTRAK 

 
 
Proses FEM – pemodelan untuk pembentukan pelat tipis yaitu diperlukan untuk 
mencari nilai – nilai dari Tegangan maksimum, perpindahan jarak, dan regengan 
pada pelat tipis yang diuji. Dari besaran inilah akan diperoleh suatu gambaran 
lengkap mengenai kekuatan mekanik dari bahan pelat tipis yang diuji. Pemodelan 
awal penganalisaan akan memberikan jaminan bahwa tingkat tegangan 
maksimum harus berada dibawah batas luluh bahan – bahan yang ulet, sehingga 
dengan sendirinya akan memberikan faktor keamanan dari pelat tipis yang 
ditinjau tidak akan mengalami perpatahan akibat beban statis. Proses tersebut 
dianalisa secara simulasi dengan menggunakan program Solidworks dan 
cosomosworks 2007.  : Untuk proses meshing benda dapat diatur ukuran dari 
mesh sesuai yang diinginkan. Besar kecilnya mesh akan berpengaruh pada 
keakuratan hasil analisa. Semakin kecil mesh yang diberikan maka hasil 
analisanya akan semakin mendekati kebenarannya,dan akan berlaku sebaliknya 

Kata kunci : Tegangan maksimum, perpindahan jarak, regengan, Pelat  tipis, 
          Faktor keamanan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dengan  semakin  berkembangnya ilmu  pengetahuan dan teknologi  

(IPTEK)didalam maupun diluar Negeri terutama pada Negara – Negara industri 

maupun Negara – Negara maju yang semakin pesat dan canggih sekarang ini 

menuntut manusia untuk lebih berinovasi dan berkreatifitas dalam bidang 

teknologi dan industri. 

 Sebuah industri manufaktur tidak lepas dari adanya proses pemesinan 

yang menjadi inti dari sebuah proses produksi. Peranan mesin sebagai pembantu 

manusia tidak dapat dihindarkan lagi. Ketelitian geometri serta variasi produk 

menuntut sumber daya manusia untuk lebih berkembang dan maju lagi. Dalam 

bidang perbengkelan misalnya, sudah banyak ditemukan alat – alat yang dapat 

meringankan pekerjaan manusia seperti mesin bubut, mesin bor (drilling), mesin 

freis, skrap, gerinda dan masih banyak lagi lainnya. 

 Salah satu jenis dari proses pemesinan yang digunakan dalam pembuatan 

benda kerja adalah proses penggurdian atau kita biasanya mengenalnya sebagai 

proses bor. Inti dari proses pemesinan ini adalah proses pembuatan sebuah lubang 

dalam sebuah objek dengan menekankan sebuah mata pahat yang berputar pada 

objek tersebut. Proses pembuatan lubang pada benda kerja dapat dilakukan 

dengan dua jenis mesin, yaitu mesin bor dan mesin bubut. Dengan memperhatikan 

berbagai macam parameter proses pemesinan yang digunakan, penggunaan dari 

dua jenis mesin tersebut akan menghasilkan variasi karakteristik lubang yang 

berbeda-beda. 

 Didalam bidang teknologi sekarang ini telah banyak sekali beredar 

perangkat lunak atau program – program canggih yang sangat mendukung untuk 

suatu industri dalam merancang dan menganalisa bahan industri untuk proses 

produksi. Berbagai macam jenis program yang penulis ketahui adalah Ansys, 

AutoCad, Solidworks, Catia dan Mechanical desktop. Salah satu program yang 

penulis gunakan dalam menganalisa tugas akhir ini yaitu program solidworks. 
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Disini penulis menggunakan program solidworks yang diperlukan untuk 

merancang model benda kerja pelat tipis yang akan dianalisa. Dalam hal ini ialah 

menganalisa suatu pelat baja yang telah dirancang sedemikian rupa yang telah 

disesuaikan dengan prosedur pada pengujian sebelumnya yang telah dilakukan 

dilapangan. Yang mana diharapkan akan dapat mengetahui nilai faktor keamanan 

dari pelat tipis tersebut yang telah dianalisa dengan solidworks sehingga dapat  

memproduksi pelat baja yang berkualitas yang dapat diaplikasikan didunia 

industri. 

 Terobosan – terobosan ini terus dilakukan dalam rangka mencapai hasil 

yang bermanfaat. Salah satunya adalah penggunaan metode elemen hingga yang 

pertama kali diperkenalkan pada tahun 1950. Perkembangan meyode elemen 

hingga didukung secara langsung oleh perkembangan teknologi terutama 

teknologi computer yang sangat cepat. Peningkatan kemampuan computer 

menyebabkan kemungkinan yang semakin besar untuk melakukan analisis 

persoalan teknik yang besar dan lebih kompleks. 

 Penggunaan material baja yang banyak digunakan pada bidang produksi 

dan konstruksi saat ini yaitu material baja karbon rendah st37 yang dapat 

ditemukan dalam pembangunan kapal, body mobil dan lain – lain. Material baja 

st37 ini merupakan bahan yang sering digunakan karena material tersebut 

memiliki kemampuan bentuk yang sangat baik. Sifat mampu bentuk ialah ukuran 

sejumlah deformasi yang dapat menahan material sebelum patah atau terlalu 

menipis. (Sirait, 2011 : 07). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penulisan tugas akhir ini, masalah utama yang akan dibahas oleh 

penulis yaitu sebagai berikut : 

a. Merancang suatu pemodelan metode elemen hingga FEM Modeling 

untuk proses pembentukan pada pelat tipis di kaoseri bak dump truk. 

b. Menganalisa pemodelan pelat tipis tersebut guna untuk mendapatkan 

nilai faktor keamanan dari pelat tipis tersebut yang telah dianalisa. 
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c. Mengetahui bagaimana pengaruh dari perubahan ketebalan tiap – tiap 

pelat tipis yang diuji serta perubahan – perubahan derajat 

pembentukannya terhadap faktor keamanan. 

1.3 Batasan Masalah 

Melihat luasnya permasalahan yang akan timbul, maka penulis perlu 

memberikan batasan – batasan permasalahan dimana batasan-batasan masalah 

tersebut akan dijadikan sebagai acuan untuk memperjelas dan menyelesaikan 

permasalahan sehingga  tetap berada pada alur pembahasan yang diinginkan. Dan 

untuk mendapatkan hasil yang lebih terarah lagi, maka pada penelitian ini diberi 

batasan  masalah, sebagai berikut : 

a. Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software 

solidworks yang berbasis metode elemen hingga (Finite Elemen 

Method ). 

b. Masalah yang lebih ditekankan didalam tugas akhir ini adalah 

menganalisa tegangan maksimum pada pelat tipis dengan ketebalan 

pelat dan derajat pembentukan yang berbeda – beda. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian atau penganalisaan ini adalah 

untuk mendapatkan suatu model metode elemen hingga ( Finite Elemen Method ) 

yang telah disesuaikan dengan hasil percobaan yang sudah dilakukan dilapangan 

sebelumnya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Mencakup penjelasan secara singkat mengenai latar belakang, 

batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 BAB II     TINJAUAN PUSTAKA 

 Dalam bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang 

menjadi literature dalam penulisan tugas akhir ini. 
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BAB III    METODOLOGI PENELITIAN 

 Dalam bab ini terdiri dari prosedur penelitian yang dilakukan, 

serta peralatan  yang mendukung dalam proses penelitian. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan penulis. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bagian akhir dari penulisan tugas akhir tersebut 

yang berisikan tentang kesimpulan-kesimpulan dari hasil 

pengujian yang telah dilakukan. 
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